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Abstract  

  

In this study the authors wanted to get results on the influence of uncorrected refractive 

errors on sports activities at SMK Nusantara 1 Ciputat in 2023. 

This Scientific Writing uses the methods of analysis of validity, reliability, normality, 

simple linear regression analysis, and hypothesis analysis. The sample for this research was 

students at SMK Nusantara 1 Ciputat in 2023 using a purposive sampling method. There are 49 

samples that meet the criteria as research samples. 

The results of the validity analysis in this study indicate that all the question items on 

variable X and variable Y meet the validity requirements. The results of the reliability analysis in 

this study show that the X and Y variables are reliable. The results of the normality test show that 

the data is normally distributed. The results of the simple linear regression test in this study used 

2 tests, namely the coefficient of determination test and the partial test. The results of the 

determination test showed that the resulting R square was very low, thus showing unfavorable 

results. The results of the partial test showed that there was no effect of uncorrected myopia 

refractive errors on sports activities. 

Based on the effect of uncorrected myopia refractive error on sports activities of 83 %. 

This proves that the effect of uncorrected myopia refractive errors on sports activities is very low. 
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Abstrak  

  

Dalam penelitian ini penulis ingin mendapatkan hasil tantang pengaruh kelainan refraksi 

yang belum terkoreksi terhadap aktivitas olahraga di SMK Nusantara 1 Ciputat tahun 2023. 

Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan metode analisis validitas, reliabilitas, normalitas, 

analisis regresi liner sederhana, dan analisis hipotesis. Sampel penelitian ini adalah pelajar SMK 

Nusantara 1 Ciputat Tahun 2023 dengan metode purposive sampling. Terdapat 49 sampel yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. 

Hasil analisis validitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan 

variable X dan variable Y memenuhi persyaratan validitas. Hasil analisis reliabilitas pada 

penelitian ini menujukkan bahwa variable X dan Y data tersebut reliable. Hasil dari uji normalitas 

menujukkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil dari uji regresi linier sederhana pada 

penelitian ini menggunakan 2 pengujian yaitu uji koefisien determinasi dan uji parsial, dari hasil 

uji determinasi menujukkan bahwa R square yang dihasilkan sangat rendah sehingga menujukkan 

hasil yang kurang baik. Hasil dari uji parsial menujukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

kelainan refraksi myopia yang belum terkoreksi terhadap aktivitas olahraga. 

Berdasarkan pengaruh kelainan refraksi myopia yang belum terkoreksi terhadap aktivitas 

olahraga sebesar 83 %. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh kelainan refraksi myopia yang 

belum terkoreksi terhadap aktivitas olahraga sangat rendah. 

.  

Kata Kunci: Kelainan Refraksi Myopia, Aktivitas Olahraga 

  

*Penulis Korespondensi:  
Nama, email: Febby Anggelia, febbyanggelia352@gmail.com  

 
  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

   

This   is   an   open   access   article   under   the   CC – BY   license   



 

  

3  

PENDAHULUAN  

  

Faktor ekonomi dan akses yang kurang menjadi terhambatnya koreksi 

penglihatan. hambatan mengoreksi RE (refractive error) akibat layanan perawatan dan 

faktor ekonomi membuat keterbatasan infrastruktur fisik sehingga kurangnya penyediaan 

perawatan mata dan adanya penolakan pemeliharaan mata dan pemakaian kacamata. 

Orang dengan RE yang belum terkoreksi minim untuk menyadari keterbatasan 

penglihatan mereka. Masalah kesehatan pada orang dewasa yang kurang membuat 

mereka berfikir jika masih banyak keperluan pribadi lain yang lebih penting dari pada 

menggunakan kacamata (Dana, 2020) 

Kelainan refraksi yaitu pembiasan sinar yang terjadi pada mata, titik fokus sinar 

tidak terletak di retina seperti bintik kuning, tetapi akan terletak di depan ataupun bisa 

juga di belakang bintik kuning. Kelainan refraksi terjadi oleh faktor pembiasan cahaya 

yang berlebihan yang diterima oleh otot mata sehingga membuat akomodasi pada mata 

akan bekerja bersama dan menjadi penyebab mata cepat lelah (Prayoga, 2014). 
Kelainan refraksi merupakan penyebab gangguan mata terbanyak setelah katarak 

dan masih menjadi masalah utama kesehatan mesyarakat didunia, termasuk indonesia. 

Kemampuan melihat berkembang sampai usia 9 tahun, sehingga terlambatnya 

mengkoreksi penglihatan bisa menyebabkan berkurangnya kemampuan menyerap materi 

belajaran. Ini bisa memperlambat potensi kecerdasan dan ini berdampak pada prestasi 

belajar mereka (Indrakila, Moelyo, & et al, 2021) 
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METODE  

  

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Metode kuantitatif yang sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2011) artinya data 

yang berbentuk angka dan tujuannya adalah menggambarkan dan mendeskripsikan 

hipotesis yang telah di uji untuk di tetapkan. 

Tempat penelitian pelaksanaan ini adalah di SMK Nusantara 1 Ciputat yang 

beralamat di Jl. Tarumanegara No.1, Pisangan, Kec. Ciputat Tim., Kota Tangerang 

Selatan, Banten 15419. Waktu penelitian yang digunakan peneliti untuk penelitian ini 

dilakukan sejak tanggal pemberian ijin penelitian pada bulan Maret sampai april 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelajar SMK Nusantara 1 Ciputat yang mengikuti 

aktivitas olahraga berjumlah 49 orang. Sampel adalah bagian dari populasi yang kita 

ambil untuk mewakili total populasi dan yang dijadikan sebagai responden dalam 

penelitian.  

Sumber data diperoleh melalui data primer. Data primer merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dari responden di lokasi penelitian. Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui kuesioner dan wawancara dengan responden terpilih, yang meliputi 

pertanyaan tentang variabel penelitian.Data primer diperoleh dengan memberikan daftar 

pertanyaan (kuesioner) yang akan diberikan ke pelajar SMK nusantara 1 ciputat yang 

mengikuti kegiatan olahraga futsal, bola voli dan bulu tangkis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk analisa identitas responden didapatkan hasil distribusi frekuensi jenis 

kelamin, 33 pelajar laki-laki (67%) dan 16 pelajar perempuan (36%)  dari total 49 pelajar 

(100%). Untuk usia, didapatkan 8 pelajar (16%) berusia 15 tahun, 31 pelajar ( 63%) 

berusia 16 tahun, 10 pelajar (21%) berusia 17 tahun dari total 49 pelajar (100%). Terdapat 

juga, 21 pelajar (43%) kelas Multimedia, 12 pelajar (25%) kelas Tata Boga, 6 pelajar 

(12%) kelas Perhotelan., 4 pelajar (8%) kelas Tkj, 3 pelajar (6%) kelas Rpl dari total 49 

pelajar (100%).  

Untuk kelainan refraksi myopia, didapatkan 34 pelajar  (69%) yang mengalami 

myopia rendah -0.25 -3.00, 12 pelajar (25%) yang mengalami myopia sedang -3.00 -6.00, 

3 pelajar (6%) yang mengalami myopia tinggi >-6.00 dari total 49 pelajar (100%). Untuk 

klasifikasi pengguna kacamata didapatkan 1 pelajar perempuan (50%) dan 1 pelajar laki-

laki (50%) yang mengunakan kacamata dari total 49 pelajar (100 %). 

Sedangkan untuk klasifikasi aktivitas olahraga didapatkan 6 pelajar (12%) yang 

mengikuti olahraga futsal, 10 pelajar (21%) yang mengikuti olahraga bola voli, dan 8 

pelajar (16%) yang mengikuti olahraga bulu tangkis, 7 pelajar (15%) mengikuti olahraga 

dengan kombinasi futsal dan bulu tangkis, 8 pelajar (16%) mengikuti olahraga dengan 

kombinasi bola voli dan bulu tangkis, 6 pelajar (12%) mengikuti olahraga dengan 

kombinasi futsal dan bola voli, dan 4 pelajar (8%) mengikuti olahraga dengan kombinasi 

futsal, bola voli dan bulu tangkis Dari total 49 pelajar (100%).  

Dan untuk durasi olahraga didapatkan 35 pelajar (71%) dengan durasi olahraga 

selama 1 jam, 14 pelajar (29%) dengan durasi olahraga selama 2 jam, dan 0 pelajar (0%) 

dengan durasi olahraga selama 3 jam dari total 49 pelajar (100%). 

 
Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Kelainan Refraksi Myopia (Variabel X) 

NO 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

1 0.435 0.2845 Valid 

2 0.884 0.2845 Valid 

3 0.454 0.2845 Valid 

4 0.454 0.2845 Valid 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Aktivitas Olahraga (Variabel Y) 

No 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

1 0.311 0.2845 Valid  

2 0.333 0.2845 Valid 

3 0.308 0.2845 Valid  

4 0.602 0.2845 Valid 

5 0.502 0.2845 Valid 

6 0.509 0.2845 Valid 

7 0.430 0.2845 Valid 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dari tabel 1 dan tabel 2 menyatakan seluruh 

instrumen baik dari variabel (X) mulai dari x1, x2, x3, x4 seluruhnya menunjukan 
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𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > daripada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , untuk variabel (Y) mulai dari y1, y2, y3, y4, y5, y6, y7 

seluruhnya menunjukan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
 Tabel 3 

Uji Regresi Linear  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .289 .083 .064 1.254 

Predictors : (Constant), Kelainan Refraksi 

Dependen Variabel : Aktivitas Olahraga 

 

 

Berdasarkan tabel 3 menyimpulkan nilai korelasi antara rasio (R) adalah 

senilai 0,289. Output yang diperoleh koefisien determinan (R square) senilai 0,083 

artinya pengaruh antara variabel bebas (kelainan refraksi myopia yang belum 

terkoreksi) terhadap variabel terikat (aktivitas olahraga) sebesar 83 %. 

 
Tabel 4 

Uji Regresi Linear 

Coefficients 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient 

 

 

 

 

Model  B Std.Error Beta t Sig. 

(Constant) 7.783 1.644  4.734 .000 

Kelainan 

Refraksi 

 

.650 

 

.314 

 

.289 

 

2.069 

 

.044 

Dependent Variabel : Aktivitas Olahraga  

 

 

Pada tabel 4 menyatakan nilai konstan (a) sebesar 7.783 sedangkan nilai aktivitas 

olahraga (b / koefisien regresi) sebesar 0,650 sehingga persamaan regresi dapat ditulis: 

Y = a + bX 

Dimana: 

Y = Aktivitas Olahraga  

X = Kelainanan Refraksi Myopia 

A = Bilangan Konstanta 

B = Koefisien Arah Regresi Linear 

Dari tabel 4.13 didapatkan persamaan regresi : 

Y = 7,783 + 0,650 

Pernyataan regresi tersebut bisa dirumuskan : 

1) Konstanta sebesar 7,783 memiliki arti nilai konstanta variabel Y 

( aktivitas olahraga) adalah 7,783. 

2)  Koefisien regresi X (kelainan refraksi myopia) dinyatakan bahwa setiap kenaikan 1% 

nilai aktivitas olahraga sebesar 0,650. Sehingga koefisien regresi bertanda positif dan arah 

pengaruh variabel X terhadap Y bersifat positif. 



 

  

7  

Berdasarkan nilai signifikansi : tabel coefficient didapatkan signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa variabel kelainan refraksi myopia yang belum 

terkoreksi (X) berpengaruh terhadap variabel aktivitas olahraga (Y). 

Tabel 5   

Uji Hipotesis  

Coefficients 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient 

 

 

 

 

Model  B Std.Error Beta t Sig. 

(Constant) 7.783 1.644  4.734 .000 

Kelainan 

Refraksi 

 

.650 

 

.314 

 

.289 

 

2.069 

 

.044 

Dependent Variabel : Aktivitas Olahraga  

  

Berdasarkan nilai t : diketahui nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2.069 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,845, jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel kelainan refraksi myopia yang belum terkoreksi (X) 

tidak berpengaruh terhadap variabel aktivitas olahraga (Y). 

Cara mencari : 

= (α/2 : n-k-1 

= (0,05/2 : 49-2-1) 

= ( 0,025 : 46 ) (dilihat dari distribusi nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

= 2,845 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya menenai 

pengaruh kelainan refraksi yang belum terkoreksi terhadap aktivitas olahraga di SMK 

nusantara 1 ciputat, maka dapat disimpulkan :  

Dari hasil uji regresi sederhana, mengenai aktivitas olahraga, bisa dinilai 

berdasarkan nilai signifikansi: dari tabel model sammary menjelaskan besar nilai 

korelasi hubungan (R) bernilai 0,289. dari output tersebut didapatkan koefisien 

determinan (R square) sebesar 0,083, yang memiliki arti ada pengaruh variabel bebas 

(kelainan refraksi myopia yang belum) terhadap variabel terikat (aktivitas olahraga) 

sebesar 83 %. 

Berdasarkan uji hipotesis nilai t diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,069 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,845,  

jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kelainan refraksi myopia yang belum terkoresi 

(X) tidak berpengaruh terhadap variabel aktivitas olahraga (Y). 
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